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Keterangan

Bakau Tahun 2000

Bakau Tahun 1842

Peta Penafsiran Citra Landsat

Hutan Bakau Kabupaten Bengkalis

Propinsi Riau
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Hasil Analisa Citra

Darianalisa data spasial mangrove dengan cara membandingkan hasil olah
citra satelit tahun 15952 dengan citra tahun 2000, diperoleh hasil bahwa sela-
ma kurun waktu delapan tahun (1932- 20007 telah terjadi perubahan luasan
mangrove yakni berupa penambahan areal dengan luas total 20709 hektar
di Kabupaten Bengkalis. Jika dilihat pertahun, makan terjadi
penamhbahan areal seluas rata-rata 2. 588 hektar,

Hasil inl terlibhat bertalak belakang dari kenyataan di lapangan yang menun-
jukkan bahwa selama kurun waktu tersebut telah terjad) berbagal perubahan
fungsi hutan menjadi wilayah pemukiman, pertambakan, jalan dan lain sebagainya.

kemungkinan kesalahan yang terjadi dalam analisa ini desebabkan oleh hasil
ang diperoleh tersebut maru&nal{an perbandingan dari dua sumber data ﬂang
erbeda. Data citra tahun 1992 merupakan haszil analiza spasial yang dibuat
oleh Yayasan Laksana Samudera sedangkan data untuk tahun 2000 diperoleh
dari Dinas Kehutanan. Sehingga sangat mungkin ada perbedaan kriteria dan
metode pengolahan data.

Untuk menghilangkan keraguan akan keakurasian data tersebut maka diperlukan
penelitian lebih lanjut dengan teknik dan metode pengumpulan data yang sama
sehingga hasil yang diperoleh akan menjadi lebih akurat
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Lauttidak bisa dipisahkan dari masyarakat Kabupaten Bengkalis. VWilayah pesisir dan
laut merupakan sumber kehidupan, tempat tinggal dan sarana untuk berhiubungan satu
sama lain bagi mereka. Kerusakan wilayah pesisir berarti ancaman bagi kelangsungan
hidup mereka.

Peta:

Propinsi Riau

Wilayah Administratif
Kabupaten Bengkalis

Skala Peta = 1:1.500.000
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Masyarakat Pesisir
Kabupaten Bengkalis

Masyarakat pesisir
Kabupaten Bengkalis
menggantungkan hi-
dup mereka dari sumnme
ber daya alam yang
terdapat di laut dan
pantai, yakni sebagai
nelayan tradisionil dan
pencari kayu bakar.

Merekalah yang pertama
merasakan dampak lang-
sung darl kerusakan wila-
vah pesisir dan laut di
daerah ini.

KABUPATEN BENGKALIS

Letak Geografis

Bengkalis merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi Riau Wilayahrya mencakup daratan
bagian timur pulau Sumatera dan wilayah kepulauzn, dengan luas adaiah 11.481,77Km2,
dan mempunya batas-batas sebagai berkut

Sebelah Utara bertatas dengan Seiat Malaka

Sebelah Selatan beroatas dengan Kabupaten Siak.

sebelahn Barat berbatas dengan Kota Dum al dan kabupaten Rokan Hillr,
Sebelat Tirmur bernatas dengan Kabupaten Kanmun dan Kabupaten Pelaawan

Letak Habupaten Bendkalis sangat strategis, karena disamping berada di tepi dur pelayaran
Interrasional yang paling siouk ol dunla, yvaknl Selat Malaka, juda berada pada Kawasan
seqiiga permbuban Ekonomi Indonesia-Malaysia-singapura (IM5-GT) dan Kawasan
seqiiga pertumbuhan Ekonoml Indonesia-Malaysia-Thailand (IMT-GT).

Secara Administrasi Pemerintan Kabupaten Bengkalis terdin danm 11 (sebelas) wilayah
Wecamatan, yaiu - Kecamatan Bengkalis ( luas 514 00 km2) , Kecamatan Bantan | luas
424,40 kmd) , Kecamatan Bukit Batu { 1.670.21 km2) | Kecamatan Mandau (luas 3,440 47
tkim2) , kecamatan Merbau | Iuas 1,348,891 km2) | Kecamatan Rupat (luas 1,524 85 Km2) |
Kecamatan Tebing Tinogi duas 143683 km2), Kecamatan Fanosang (uas 922,10 km2),
Kecamatan Rangsang Barat, Kecamatan Rupat Utara dan Kecamatan Tebing Tinggl Barat
serta 150 Desaliaiurahan,

Topografi

Wilayah Kabupaten Bengkalls menspakan dataran rendah, rata-rata ketingglan antara 2-6 1
m digas permukaan laut, 3ebagian besar mempakan tanah organosd, yail jenis tanah
yang baryak mengandung bahan organic Terdapat sungai, tasik (danau) serta pulau besar
dan kecll yang berjumlah 26 buah. Adsoun pulau-pulas besar dmaksud, yaitu pulauy Bupst
(192485 km2) , pulau Teting Tingdi (1.4356,83 Km2)} , pulau Bengkalls (93640 km2) |, pulau
Rangsang {922 10 km2}serta pulau P-adang dan pulau Merbau (1.348,91 km2) .

HMora dan Fauna

Jdetiis-lenls flora vwang meranjdl terutama terdapal di notan-hotan wilaygah Kabupaten
Bengkalis adalah | Meranti, Punak, Sunciai. Bintanour, Api-apl, Bakau, Nibuno dan puluhan
lenis lainmya. Kayu-kayuan Inl setragian besar merupakan jenls kayu komerskal yarg
digunakan sebaga bahan baku ndustn kayu dan meubel. Hasil hutan [s@nnya adash benoa
Rotan, Damar, dan Getah Jeluttung, Disamping it terdapat puia |enis Angarek Hutan dan
berbagal |enis tanaman hlas, seperti Pinang Werah dan Palm (Kepad) dan sebagalma.

sedangkan jenis-jenis fauna wang masin terdapat of kawasan hutan, seperti Harim e
Surnatera, Gajah, Beruang Madu, Beruk, Lutung, Kera, Rusa, Kijang, Kancll, Ayam Hutan,

berbagal jenis Llar dan Bumng serta Buaya Di Kabupaten Bengkalis terdapat kawasan
hutan lincdung, sepertl kawasan hutan Bukit Bat, Mandau serta di Kecamatan Rupat

sumber: weese bengkalis. go.ic



TABEL LUAS MANGROVE PER KECAMATAN DAN PER PULAL Tumbuhan Mangrove
DI KABUPATEN BENGKALIS, PROPINSI RIAU e a .
TAHUN 2000° P t . Pohon Mipah, dengan |atar
B _ helakang bakau jenis Bhi-
T e W T .
| Luas{Ha) | | Pulau | ; Tu tu an Lah an zophora. Nipah merupakan
0583443] |FP Bangkals 1267181 R
Bengkalis 2837 38| |P Rupal 20,155.86 s sitan SH jenis Lol nan
Bukil Baty 7.03504| [P Merban 2307 58 Ka b L paten B en g ka I 1S ;Eﬂqf%f“;ﬁaﬁggrm&;”#t'g'
Merbau 5887.32] |P. Padang 6 779.73 : i 3
Tebing Tinag 570158 |F_Tebing Tinga 11,165.22 P z - R' ranya, daun nipah dapat
Tehking Tinggl Bara 546365 |P. Rangsang 1183030 I'O pl n S I I aU dijadikan atap, niranya
Rangsang Barat 552228 |P.Luar Rupat 156822 dapat dijadikan gula merah
FEangsang 737198 |P.Luar Rangsang 126396 dan buahnya dapat di
Eupa’tu 1§§§gﬂ P Sumatera 203304 jadikan manisan. Sehing-
| upat s iRl na dapat menjadi sumber
69,797.62 69,797.62 Skala Peta=1:1.313.000 rmata pencarian alternatif
* gt (iaban Cira Cinas Hebutaran Bengkeks dan Deta Bestroniz Fropns Fsy Th 2000 bagl r‘r‘lasyara Hat F:IE'EiSir-
1A ':‘3'5' 020 '1I:[2‘:'-'-1-5'

KONDISI HUTAKN MANGROVE RIAU™

PoRURPAT LUAR Fropinsi Riau ledelsk «i bagian timur Pulau Sumatra dengan tekstur 1anah

gambul dan lumpur. Hutan mangrove (hakau) Riau lersebar di sepﬂn]ang Pesisir
pamel limur Sumalra dan di sekeliling puleu-pulau vakni Pulsu Bupal, Bengkalis,
Fulau Fadang. Pulau Rangsang, Pulau Fenyalai, Pulau Ealam dan Palau Bintan.
Propingi Riau memilki hutan mangrove seluas 234.317 heklar (1337) den
tarkonsentras| d llga kabupaten Dengan rnclan 29% (6o 820 hektar; berada dl
Kabupalen Benglkalis, 14% (31.697 hekiar) berada di Kabupaten, Kepuleuan Rigu
gan zebaglan bazar berada dikabupatan Indragid Hillr waltu 57% (135 900 haldar).
Dalam salu dasawarsa (1987-1837] kerusakan hutan mangrove di Propinsi Riau
mencapRai 42.935 Hektgr (18, 7'M (Sumber, Dinas fahufansn Dafi ! ey, 1987),

kMangrove di Riau telah lama dieksploitasi secara tradisional sebagai bahan baku
erang umuk diskspor ke Zingapura den NMelaysia. Bagl masyarakel setempel,
mangrove juga manjadi sumber mata pencaharian untuk memeanuhbi kehidopan sehari-
hari, Masyarakat sekitar belum banyak yang mengetabui fungsi hutan mangrove
cecara ekologls. Kondlsl Inl dapal menjadl ancaman darl dalam atas kelestadan hutan
mangrove.

Khusus dl Fulau Bengkalls luas hutan mangrave tercatat 15.000 hektar (CHra
Landsalf 1997) dan sekitar 5000 hekdar atau 33% lelah mengalami kerusakan.
Sadangkan pads tahun 2000 telah barkurang menjad| 12,5872 haktar {Citra Landzat 2000,
Tanpa perhatian dan indakan yang nyata akan pemeliharaan dan perlindungan dan
masyarakel, pemerimah dan pihek swasla, tidak mustahil mangrove di Risu akan
hllang dl waktu mendatang.

S b

Ferusgken wveng I8leh terjadl selame seiu dasawarza lerekhir, menyekbabkan
semakin berkurangnya hutan mangrove dl Rlag, Tekanan yvang paling utama adalah
herupa perubahan secara fisik kawasan mangrove menjadi kawasan perumahnan,
Industrl (panebangan unluk Industrl arang) dan partanian (pembukaan tarmbak udang).

Zelaln llu =ecera soslal, permaselahan yang dlhadapl hulan mangrova |uga
diakibatkan oleh kKurangnya pengetahuan masyarakal mengenal hutan mangroe baik
mengenai fungsinya dan manfealnya terhadap lingkungen maupun {eknik
permelinaraan dan perlindunganmya. Juga lurangnya pamahaman akan pemanfaaten
mangrove yang berwawasan (ingkungan. Kondisi ini dianlaranya disebabkan oleh
P RAMNGSANG kebijakzanaan pemerintah yang belum me2nempatkan masyeraket lokel sebagai pelaku
_ ' utama dalam pendgelalaan Exavasan mangrove.

Olal

Tutupan Lahan:

Bakau
B Belukar Tabel Luas Mangrove dl Rlau
[ Hutan
— e TAHUN 1870 1830 1920 1993 1097
Kelapa Sumber BIFRAN MF1 (1552) FeFPPRot CIESEH (1552) Dishut Riau
= Fedcebunan ) BRE -1583) {{BET
[ R aua e 2 :
. Sagu Luas (Ha) 27E,000 221,050 235,900 184 400 238,917
] Sawah
BN semak 15 Kilo *  Qisadur gari Makakoh Fomoncanaan don Admimstrasi Lingiungan olch Ramsos Firdaus.
1 Tanah Terbuka Frogram Sl e Livg kungasn Unlsersitas Ahdalas — Universitas Rigw Tafiun 2002
ey — N -
K = e Saal o el R0 5T Smesan sl vand Gonsislan Jan skarai iepfang gondis manyiope g
: T AR PR L PSP B PR SR RN Bt S L e ST Sk o s SR L SR L P

A0 * 25! 10210 102745 NG WAL Seh I En Gala.




Eeberapa kentena tentang kemungkinan lokasi pengelolaan

mangrove masyarakat;

1. Tingginya tekanan terhadap hutan mangrove di daerah
tersebut

2. ketergantungan masyarakat wang masih tinggi terhadap
Mangqrove.

d. Sudah adanya kelompok-kelompok masyarakat nelayan
lokal wvang berkeinginan untuk mengelola kawasan mangrove.

4. Lokasiyang berdekatan dengan pemukiman sehingoa
memudahkan pengawasan oleh masyarakat.

5. Pengelolaan mangrove masyarakat akan diterapkan
dalam bentuk pembagian zona-zona yakni berupa:
- Zona intflindung

Peta.
Kemungkinan Lokasi Kawasan
Pengelolaan Mengrove Berbasis
Masyarakat
di Kabupaten Bengkalis

- Zoha pemanfaatan terbatas (pariwisata atau penelitian)
- Zona pemanfaatan terbatas yang diikuti oleh tindakan

pemulihan atau penanaman.

Skala Peta =1:390.000
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Salah satu lokasi yang mungkin dapat di jadikan sebagai kawasan
pengelolaan mangrove berbasis masyarakat di desa Teluk Belitung,
kFecamatan Merbau.

08T

Pengelolaan Mangrove Berbasis Masyarakat

Dalam kerangka pengelolaan dan pelestarian mangrove, ada dua
konsep vang dapat diteraplan yakni perlindungan hutan mangrove
dan rehabilitas hutan mangrove, Kedua konsep inl pada dasamya
membenkan leditimasi pengertian babwa mangrove sangat memer-
lukan pendgelolaan dan perlindungan agar dapat tetap lestan.

malah satu strategl vang saat inl banvak d terapkan dalam konteks
pengelolaan sumber dava alam, termasuk pengelolaan wilayah
pesisir (mangrove) adalah pengelolaan berbasis masyarakat,
Fengelolaan berbasis masyarakat mengandung art) keterlibatan
langsung masyarakat dalam mengelala sumberdaya alam di suatu
kawasan, Mengelola di sini mengandung ardl masyarakat ikut
memikirkan, memformulasikan, merencanalkan, mengimplementasi,
memonitor dan mengevalluasi sesuatu yang
menjad kebutuhannya,

ketedibatan masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup
sebenamya sudah dijamin oleh undang-undang Mo, 23 Tahun 19597

tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, vakni dengan tujuan
membenkan manfaat kepada negara dan masvarakat sekitarmya.

Di Kabupaten Bengkalis sendinl saat ini belum ada upava perlin-
dungan hutan mangrove yang menerapkan konsep pengelolaan
berbasis masyarakat. Fadahal, peran masyvarakat dan kepen-
fingan mereka atas keberadaan mangrove sangat tingai terutama
sebagal tempat sumber mata pencarian sehan-hari.

Sennakall masyarakat pasisir tidak dilibatkan dalam program-
program vang dilakukan pemenntah daerah sehingga akhimya
mengalami kegagalan,

Beberapa lokasi vang mungkin dijadikan wilayah Pengelolaan
Mangrove Berbasis Masyarakat di Kabupaten Bengkalis adalah
di Kecamatan Bantan, vakni di Sungal Jangkang dan Sungai
Kembung, serta di Kecamatan Merbau, vakni di Kelurahan Teluk
EelitLing




Panglong:

Tumpukan bakau
dengan latar bela-
kang panglong.
Satu dapurarang
dapat menghahis-
kan 320 meter ku-
ik kayu pertahun
Ui kahupaten Beng-
kalis sedikitnya ada
168 dapur arang
dengan kapasitas
produksl tersebut.

Peta:
Industri Arang Bakau
di Kabupaten Bengkalis
Propinsi Riau

skala Peta =11 .500.000
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Tentang Arang Bakau

ljin produksi arang bakau di berikan berdasarkan PP, Mo, & tahun
1999 tentang Pengusahaan dan Pemungutan Hasil Hutan Fada
Hutan Froduksi dengan sistem Hak Femungutan Hasil Hutan (HFHH]
yvang berlaku zatu tahun dengan luas maksimum satu areal HPHHRH
adalah 100 hektar. Dan usaha HPHH ini tidak termasuk jenis
usaha yvang memerlukan AMDAL (Kep, MLH Mo, T1-MEMLH/3/94
tentang Jenis Usaha Yang Wajib Dilengkapi Dengan AMDAL)

Pengolahan kayu bakau menjadi arang di lakukan dengan sistem
panglong, yakni metode tradisional dengan proses penebangan,
pengumpulan, pengeringan, pembakaran, karbonasi, pendinginan

dan pengepakan, Proses ini memerlukan waktu sekitar 45 hari,

D kabupaten Bengkalis, produksi arang menggunakan sistem
panglong yang berukuran B x b meter yang dapat menghasilkan
arang sebanyak 10 ton untuk satu kali pembakaran.
Dialam setahun satu panglong arang yang beraperasi penuh
sebanyak 8 kali dapat menghahbiskan bakau sebanyak
320 rmeter kubik atau setara dengan 2 hektar hutan bakau.

Areal HPHH Arang:

Warna merah pada
peta di samping ini
menunjukkan areal
HFHH arang ditiga
kecamatan di Kabu-
paten Bengkalis,
(data untuk delapan
kecamatan lainnya
tidak tersedia)

Meski areal HPHH
telah diatur sedemi-
kian rupa, namun
masih sering terjadi
pelanggaran berupa
penebangan kayu
diluar areal yany
telah di tentukan.

Selain di sebabkan

tidak |elasnya batas
vang diberikan, juga
akibat dari kurang-

nya pengawasan di
lapangan.

Kekurangan bahan
baku kayu:

Akibat kurangnya
usaha penanaman
kemball bakau,
panglong arang

! semakin sulit dalam

mendapatkan bahan
haku kayu sehingga
"terpaksa" mengou-
nakan bakau yang

| berukuran kecil un-

tuk dijadikan arang.
Fada foto di sam-
ping terlihat ranting
dan batang bakau
muda jenis Rhizo-
phora yang slap un-
tuk dijadikan arang.




Metode tebang habis dilakukan

dalam pembukaan tambak udang Peta i
sehingga merusalk lingkungan

dan mendancam mata pencaran q
masyarakat vang menggantung- LQ kas I Ta m ba k U d a n g
kan hidup dari hasil hutan bakau

kondisi sepert inl dapat menimbul- di PUIau Beng kalis

kan konflik antara pengusaha

tambak dengan masyarakat. P rOpinSi Riau

=
Selain itu 75 % tambak di pulau =
B hengkalis melanggar ketentuan - ESE YR s iy g
ﬂ z : . i
- Sgtr:’]nueﬁ'ilr_lwl’g:# R RS Skala Peta ='1:382.000 EBiava tinggl - Pengembangan tambak Ldang
Z P j memerlukan Investas) besar (Ep. 20 juta untuk
satu kolam vang berukuran 100 2 50 meter
o \\ S— p— e sepertl terlihat dalam gambar), berjangka

pendek dan pandsa pasar eksport, bukan untuk
konsumst lokal. Sehingga hanya memben manfaat
kepada segelintir orang,

=l Jangkandg

Sumatra

Lo

A f,# ‘ Kampanye permenntah untuk melindungl dan
= O e melestankan bakau di Kabupaten Bengkalis
-t S Lop o di danal dan pinjaman luar neger. Femda juga
sl
a e, -r,-ﬁ!"
;_.. ::fl"" i

mendukung dan menyediakan dana bergulir
untuk E ! mbukaan tambak oleh masyarakat
T
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wang le amah lingkungan® dan berfjanaka
Sel. Kembund wakiu panjang.
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m Tambak dalam area=sabuk hijau '.5, =
o Tambak diluar areasabuk kijau *1!'..' {:r
— Sungai 5:'% E
[ | sabuk Hilau 200 m o sepintas, usaha tambak Udandg memand
T o— \ R, memberkan lapangan pekeraan. Mamun
! bt HyEu-aEm : : e, i kenvataannva, tidak memberikan pekerjaan
77 Hutan Bk : ey kepada peﬂdudulf{ lokal, Ini dikarenakan
Z R A 2 U o Kilometers = kuraﬂgnga pengetahuan maagarakat setempat
. e ey — dalarm |dar|g ini. Selain itu bekera sebagal
(N nelayan {rawai kurau) lebih menguntungkan
102+00 1020 102+20! 10z2+20 SELala ﬁﬂaﬂSlal




Ssumbar Data

Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional [Bakosurtanal):
Batas Administras),
Pela dagar Sumalrs

Badan Pengolahan Data Elektronis Propingi Riau:
Feta dasar Fropins Rigl dan Kabuoaten benokalls

Dinas Kehutanan Propinsi Riau:

Fela Tala Ruang kenwtanan Kabupaten Bengkals
Pelg Areal Hakx Pemungutan Hasil Hufan (HPHH).
Peta tutlloan lahan Bakall Kablpatan sangkals tahuh 2000

Yayasan Laksana Samudera and Mangrove Action Froject (MAF)
Fetg Tulupan Lahan Bakau wabupaien Bengkalis tanun 1952
Pata Lokasl Tarmpak Udang o kabupaien Bengkalls

Hata Fanglong arang Kabupaish Bengkalls
Foto-Tolo Kondis Bakau,

Daftar Bacaan:

noue, Yasuko  sustainable Management Models for Mangrove Forests
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